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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis dari penelitian ini, telah terancang sebuah 

produk indeks beranotasi makanan khas Kota Payakumbuh dan Kabupaten Lima 

Puluh Kota beserta indeks pembantunya dan sudah di validkan oleh valiadator 

ahli dan validator bahasa. Indeks beranotasi makanan ini disusun berdasarkan 

bahan baku makanan dengan menggunakan bahan baku, nama makanan, anotasi, 

dan nomor  entri. Dengan petunjuk penggunaan indeks beranotasi ini dapat 

membantu pemustaka dalam menelusuri makanan khas Kota Payakumbuh dan 

Kabupaten Lima Puluh Kota yang telah dibuat dalam bentuk buku sebagaimana 

yang telah diuji cobakan kepada kelompok kecil dan kelompok besar yaitu 

masyarakat, pedagang makanan, dan Mahasiswa jurusan Tataboga hasilnya baik 

sehingga indeks beranotasi tersebut telah dapat digunakan dalam menelusuri 

informasi tentang makanan khas Kota Payakumbuh dan Kabupaten Lima Puluh 

Kota. 

B. Saran 

1. Indeks ini hanya mencakup nama yang ada. Jika terjadi penambahan nama 

maka di harapkan untuk menyisipkan indeks beranotasi tentang makanan 

khas Kota Payakumbuh dan Kabupaten Lima Puluh Kota dengan 

menyisipkan pada indeks yang sudah ada berdasarkan urutan bahan 

makanannya.  
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2. Semoga produk indeks beranotasi ini dapat digunakan oleh penguna untuk 

memudahkan dalam mencari nama makanan khas Kota Payakumbuh dan 

Kabupaten Lima Puluh Kota.  

3. Sistem penyusunan ini juga dapat memudahkan pustakawan atau 

masyarakat yang menyukai makanan tradisional Minangkabau. Selain itu 

indeks beranotasi makanan khas Kota Payakumbuh dan Kabupaten Lima 

Puluh Kota ini dapat digunakan untuk seluruh masyarakat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


